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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian  mengenai ”Analisis Logam Berat Pada Sedimen Di sungai 

Tanoyan Dengan Menggunakan X Ray Flourescence”  dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Pada sedimen dengan  cuplikan (T1), (T2), (T3), (T4) dan (T5) terdapat logam 

berat. Cuplikan  (T1) Besi (Fe)  523300 ppm dan Mangan (Mn) 9700 ppm. 

Cuplikan (T2) Besi (Fe) 503300 ppm, Mangan (Mn) 8200 ppm dan Seng (Zn) 

300 ppm. Cuplikan (T3) Besi (Fe) 423600 ppm, Mangan (Mn) 5600 ppm dan 

Seng (Zn) 200 ppm. Pada cuplikan (T4) Besi (Fe) 432800 ppm, Mangan (Mn) 

7900 ppm, Seng (Zn) 1000 ppm, Tembaga (Cu) 800 ppm dan Timbal (Pb) 

1100 ppm. Dan pada cuplikan (T5) (Fe) 500700 ppm, Mangan (Mn) 7100 

ppm, Seng (Zn) 900 ppm dan  Tembaga (Cu) 900 ppm. 

b. Unsur yang terkandung dalam cuplikan (T1) terdapat 15 unsur dengan 

konsentrasi yang berbeda-beda dengan 5 unsur yang tertinggi adalah 

(Fe)52,33 %, (O) 32,6 %, (Si) 5,6 %, (Ca) 3,14 %, dan (Ti) 1,99 % (tabel 3). 

Pada cuplikan (T2) terdapat 16 unsur dengan konsentrasi yang berbeda-beda 

dengan 5 unsur yang tertinggi adalah (Fe) 50,33 %, (O) 32,7 %, (Si) 5,92 %, 

(Ca) 3,84 %, dan (Ti) 2,19 %. Pada cuplikan (T3) terdapat 25 unsur dengan 

konsentrasi yang berbeda-beda dengan 5 unsur yang tertinggi adalah (Fe)  

42,36  %, (O) 33,2 %, (Si) 6,13 %, (Mg) 4,6%, dan (Ca) 4,46 %. Pada 

cuplikan (T4) terdapat 20 unsur dengan konsentrasi yang berbeda-beda 

dengan 5 unsur yang tertinggi adalah (Fe) 43,28 %, (O) 33,1 %, (Si) 8,19 %, 

(Ca) 5,04% dan (Sr) 1,69 %. Dan cuplikan (T5) terdapat 20 unsur dengan 

konsentrasi yang berbeda-beda dengan 5 unsur yang tertinggi adalah (Fe) 

50,07 %, (O) 33 %, (Si) 6,74 %, (Ca) 3,96 %, dan (Ti) 1,64 %. 
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5.2 Saran 

Dari data tersebut diperoleh sumber bahwa kandungan dalan sedimen Sungai 

Tanoyan pada 5 titik berbeda yang lebih tinggi konsentrasinya adalah Besi (Fe) dan 

terdapat beberapa logam berat yang terkandung didalamnya. Penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya disarankan agar lebih meningkatkan hal-hal yang berkaitan 

dengan pengambilan cuplikan. Misalnya, pengambilan cuplikan harus diambil lebih 

dari 5 titik. Sehingga diperoleh data yang lebih akurat dalam menentukan kandungan 

unsur pada sedimen sungai Tanoyan. 
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